
BANTUL (KR) -

Kanker payudara sampai

sekarang masih menem-

pati urutan pertama dari

jumlah kanker terbanyak

di Indonesia, juga menjadi

salah satu penyumbang

angka kematian urutan

pertama akibat kanker.

Dengan kondisi tersebut

Yayasan Kanker Indonesia

(YKI) Cabang Bantul

merasa prihatin, yang ke-

mudian menyelenggarak-

an pelatihan penyuluh

kanker kepada semua pe-

ngurus YKI Cabang Ban-

tul di Aula Dinas Kese-

hatan Bantul, Sabtu (5/11),

dengan  menghadirkan na-

ra sumber dr RA Arida

Oetami MKes, dr Agus

Fitriyanto Ahcmad SP PD

KHOM  FINASIM dan Pu-

blic Speaking Luci Laksita.

Ketua YKI Cabang Ban-

tul, H Sri Surya Widati,

menjelaskan semua penge-

tahuan yang didapat dari

kegiatan pelatihan terse-

but akan  disosialisasikan

kepada masyarakat lewat

kerja sama dengan TP-

PKK Kabupaten, Kapa-

newon maupun Kalurahan

dengan di bagi 3 wilayah

yakni wilayah eks Tuti

Timur, Tengah dan Barat. 

Sosialisasi tentang ce-

gah dini kanker gabungan

YKI Cabang Bantul dan

TP- PKK Kabupaten

maupun Kapanewon akan

menggalakan cegah dini

kanker di masyarakat dan

meningkatkan kesadaran

masyarakat untuk periksa

payudara sendiri. “Me-

meriksa payudara sendiri

merupakan salah satu

cara mendeteksi dini

kanker payudara paling

mudah,” papar Sri Surya

Widati yang juga mantan

Bupati Bantul.

Dikatakan, kanker

payudara jarang terjadi

pada pria, kebanyakan ter-

jadi pada perempuan.

“Maka perlu diperhatikan

oleh kaum perempuan, ji-

ka terjadi gejala kanker

yang ditandai adanya ben-

jolan pada payudara dan

keluar cairan berdarah

serta perubahan bentuk

payudara maupun put-

ingnya, maka

bersegeralah memerik-

sakan ke dokter untuk

mendapat pemeriksaan,”

imbuh Sri Surya Widati.

Penanganan atau peng-

obatan kanker payudara

sering terlambat, karena

ketika ditemukan kon-

disinya  sudah stadium

lanjut. Penderita sering di-

jumpai karena takut gagal

dioperasi, takut dikenakan

biaya pengobatan yang

tinggi dan karena ketakut-

an lainnya. (Jdm)-d
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WABUP JOKO PURNOMO MENGECEK KENDARAAN DINAS

Pengadaan Mobil Listrik Terganjal Anggaran

21 LURAH TERPILIH DI BANTUL DILANTIK

Bupati: Jadikan Jabatan Sebagai Wasilah

“Hngga saat ini belum ada

rencana pengadaan mobil listrik

untuk operasional dinas atau

operasional bupati dan wakil bu-

pati,” ujar Wakil Bupati Bantul

Joko B Purnomo di sela membu-

ka apel kendaraan dinas di La-

pangan Trirenggo, Senin (7/11).

Joko Purnomo mengatakan,

belum adanya rencana membeli

mobil listrik karena dipengaruhi

banyak faktor. Salah satunya,

kondisi keuangan daerah belum

memungkinkan untuk diman-

faatkan pengadaan mobil listrik.

Kendati mobil dinas Bupati dan

Wakil Bupati Bantul lebih dari

lima tahun.  “Anggaran yang

ada kita fokuskan dulu untuk

program yang langsung

menyentuh masyarakat.

Supaya masyarakat segera

bangkit ekonominya setelah di-

hantam pandemi,” ungkap Joko. 

Kepala Bidang Aset, Badan

Pengelolaan Keuangan, Penda-

patan dan Aset Daerah (BP-

KPAD) Kabupaten Bantul, Jugo

Noor Subarkah SE MSi, menga-

takan salah satu hambatan

pengadaan mobil listrik di

Bantul adalah kemampuan ke-

uangan daerah yang tidak me-

mungkinkan.

Selain itu, ketersediaan mobil

listrik dan batasan standar yang

diterapkan untuk pengadaan

mobil operasional dinas juga

belum jelas. Sehingga BPKPAD

Bantul masih menunggu kebi-

jakan lanjutan.

Sementara itu Ketua DPRD

Bantul H Hanung Raharjo ST,

mendukung Inpres dari

Presiden Joko Widodo terkait

mobil listrik untuk operasional

dinas. Alasannya mobil listrik

selain ramah lingkungan juga

mampu menekan biaya opera-

sional. Meski begitu, politisi PDI

Perjuangan tersebut menilai

pengadaan mobil listrik untuk

operasional dinas harus mem-

pertimbangkan keuangan

daerah khusus di Bantul.

“Selain itu, harus dipikirkan

juga jumlah produk mobil listrik

di Indonesia. Termasuk harga

mobil listrik yang saat ini ada

masih sangat mahal dan untuk

inden saja butuh waktu dua

tahun,” tuturnya.

Menurut Hanung, dibutuh-

kan aturan jelas terkait peng-

adaan mobil listrik. Misalnya

terkait harga, karena sebab un-

tuk mobil operasional dengan

BBM juga ada batasan har-

ganya. 

Sebelumnya, Presiden RI

Joko Widodo mengeluarkan

Instruksi Presiden (Inpres)

Nomor 7 tahun 2022 tentang

penggunaan kendaraan bermo-

tor listrik berbasis baterai (EV)

sebagai kendaraan dinas peme-

rintah pusat dan pemerintah

daerah (Pemda). (Roy)-d

BANTUL (KR) - Men-

jadi lurah adalah sebuah

kehormatan, karena tidak

semua orang punya kesem-

patan yang sama. Yakni

harus dapat menjalankan

amanah itu dengan sung-

guh-sungguh dan bertang-

gung jawab, bekerja dari

hati. Jadikan jabatan seba-

gai wasilah atau perantara

untuk mendekatkan diri

kepada Allah SWT.

Hal tersebut ditegaskan

Bupati Bantul H Abdul Ha-

lim Muslih, usai mengambil

sumpah dan melantik 21

lurah hasil pemilihan lurah

serentak 2022 di Kabu-

paten Bantul di Pendapa

Parasamya Kantor Pemkab

Bantul, Sabtu (5/11).

Karena itu Bupati ber-

harap, lurah sebagai pe-

mimpin mampu membawa

suatu perubahan di kalu-

rahannya masing-masing.

Dengan menyusun ren-

cana pembangunan jangka

menengah Kalurahan

(RPJMKal) yang inovatif,

adaptif, yang juga meng-

akomodasi kearifan lokal.

Selalu bersinergi dengan

semua elemen yang ada di

Kalurahan, bersama tokoh

agama, tokoh masyarakat

dan seluruh masyarakat

kalurahan.

Sementara Lurah yang

disumpah dan dilantik

yakni Susanta Lurah Sido-

mulyo, Ari Sapto Nugroho

SH (Mulyodadi), Busra

AMd E (Sumbermulyo),

Basirudin  (Banguntapan),

Drs Kaharudin Noor

(Jagalan), Prawata SAP

(Potorono), Sukirman SH

(Palbapang), Ernawati Ku-

sumaningsih MOR (Tri-

renggo), Mukidi SE (Ja-

timulyo), Marjiyem (Ke-

bonagung), Drs H Jauzan

Sanusi MA (Trimulyo) Rid-

wan Anas (Tirtomulyo), Is-

nawan AMD PD (Tirtosa-

ri), Drs Pardiyono (Gilang-

harjo), Wisnu Riyadi

(Wijirejo) Marhadi Badrun

(Seloharjo), Widodo SPMSc

(Gadingsari), Drs Bam-

bang Trijanto MPd (Mur-

tigading), Sudarno (Argo-

sari), Bambang Sarwono

SSi APT (Argomulyo), Nur

Hidayat SAG MSi (Ba-

ngunharjo).              (Jdm)-d

BANTUL (KR) - Pemkab Bantul belum mewa-
canakan pengadaan mobil listrik sebagai kendaraan
operasional dinas, instansi terkait. Sedang anggaran
sejauh ini masih difokuskan untuk menjalankan
program yang  menyentuh masyarakat langsung. 

KR-Sukro Riyadi

Wakil Bupati Bantul Joko Purnomo (tengah), mengecek

kendaraan dinas di Lapangan Trirenggo.

KR-Judiman

Pengurus YKI Cabang Bantul peserta pelatihan

penyuluh kanker.

BANTUL (KR) - Guna

mempererat komunikasi

antara orangtua dengan

anak, SDIT Bina Anak

Islam Krapyak (BAIK)

mengadakan seminar

Parenting di Hotel Ros In,

Sabtu (5/11). Dengan di-

ikuti 240 wali santri,

kegiatan yang mengambil

tema ‘Menjadi Orangtua

yang Asyik Sahabat Anak’

berlangsung meriah dan

mendapat antusiasme pe-

serta. 

Kepala SDIT BAIK,

Meliana Wijayanti, meng-

ungkapkan kegiatan par-

enting merupakan cara

komunikasi sekolah de-

ngan orangtua/walisantri

dan kegiatan ini menjadi

agenda rutin semester. 

Narasumber, Wening

Wulandaru SE SPsi, yang

tampil komunikatif de-

ngan peserta, menekan-

kan agar orangtua dapat

memposisikan diri sebagai

sahabat anak, sehingga

anak selalu asyik untuk

curhat kepada orangtu-

anya.

“Ketidakharmonisan

hubungan antara anak

dan orangtua ditandai ke-

hadiran anak ke tempat

tempat nongkrong, kafe

misalnya, karena di tem-

pat itu mereka nyaman

curhat, baik dengan te-

man maupun lewat ap-

likasi,” jelasnya.      (Zie)-d

KR-Istimewa

Narasumber menyampaikan paparannya.

SDIT BAIK Gelar Seminar Parenting

BIASAKAN MENDETEKSI SENDIRI

YKI Bantul Latihan Penyuluh Kanker

KR-Judiman

Pelantikan Lurah di Bantul.


